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METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian
	Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik diperlukan cara kerja yang teratur. Cara kerja dalam penelitian tersebut disebut metode. Metode merupakan cara yang utama mencapai tujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat dan teknik tertentu. Untuk pelaksanaan penelitian ini penulis memilih metode quasi eksperimen untuk menemukan data apakah ada perbedaan antara dua kelompok yaitu menulis puisi menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastradan menulis puisi tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra(konvensional). Metode ini digunakan untuk mengamati keefektifan penggunaan metode genius learning dalam stilistika sastra terhadap kemampuan menulis puisi. Oleh karena itu, kelompok eksperimen di tes atau di uji melalui penggunaan metode genius learning dalam stilistika sastrasedangkan kelompok kontrol di uji tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra.
	Sebagai alat ukur, sebelumnya diadakan tes pada setiap kelompok. Pre tes bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Seorang ahli mengatakan : ”Hasil tes yang baik bila ada kesamaan  karakteristik antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol” (Sugiyono, 2009:52). Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah pokok metode quasi eksperimen ini dikutip pendapat ahli berikut ini : 
”1. 	Identifikasi bermacam-macam variabel yang relevan
a. Identifikasi variabel-variabel non eksperimen yang mungkin mencemarkan eksperimen dan tentukan bagaimana caranya mengontrol variabel. 
b. Tentukan rancangan eksperimen 
c. Pilih subyek yang representatif bagi populasi tertentu dan tentukan siapa-siapa yang termasuk dalam kelompok eksperimen.
d. Terapkan perlakuan 
e. Pilih atau susun alat untuk mengukur hasil eksperimen dan validasikan alat tersebut.
f. Rancangan prosedur pengumpul data, dan jika lakukan pilot atau trial run test untuk menyempurnakan alat pengukur atau rancangan eksperimen.
g. Rumuskan hipotesis nol” (Depdikbud, 2006:17).

	Bertitik tolak dari kutipan di atas, maka langkah penelitian ini adalah : 
a. Kelompok eksperimen 
	Setelah diadakan pre tes untuk memperoleh mean kelompok tersebut yang disingkat dengan X1, maka diterapkan perlakuan terhadap kelompok ini. Perlakuan yang dimaksud adalah pengajaran menulis puisi dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra.
	Setiap materi yang diajarkan dalam satu kali pertemuan kira-kira 80 menit. Materi pelajaran yang diberikan kepada kelompok eksperimen ini disajikan dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastrayang telah dijelaskan di atas. 
b. Kelompok kontrol
	Setelah diadakan pre tes untuk memperoleh mean kelompok ini yang disingkat dengan X2, maka kepada mereka disajikan materi pelajaran tanpa perlakuan atau tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra (konvensional). Materi pelajaran yang disajikan sama dengan materi yang diajarkan pada kelas eksperimen. Penyajian dilaksanakan dalam dua kali pertemuan berlangsung kira-kira 80 menit. 
	Setelah selesai penyajian materi pelajaran menulis puisi, maka pada hari berikutnya diadakan post test kepada kedua kelompok tersebut. Post test bertujuan memperoleh data-data untuk membuktikan hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan soal-soal yang digunakan sama dengan soal post test. 
TABLE I

DESAIN PENELITIAN 

	No
	Kelompok
	Pre Tes
	Perlakuan
	Post Test

	1
	Eksperimen
	
	Menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra
	

	2
	Kontrol
	
	Tidak menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra(Konvensional)
	




3.2 Populasi dan Sampel 
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang didalamnya terdapat sejumlah subjek yang dapat dijadikan sumber data oleh seorang peneliti. Hal ini sesuai pendapat Arikunto (2006:29) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian” . Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa seluruh siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025yang berjumlah 120 orang.  
2. Sampel
	Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili penelitian. Untuk menentukan sampel yang akan diteliti, penelitian berpedoman pada pendapat Arikunto (2006:120) mengatakan. “Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20 – 25%.”
	Sehubungan dengan pendapat di atas maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 siswa yang diambil acak. Kemudian, sampel dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dengan jumlah 40 siswa dan kelompok kontrol sebanyak 40 siswa. Kelompok eksperimen diajarkan dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra sedangkan kelompok kontrol diajar tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra. 

3.3 Instrumen Penelitian
	Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data suatu penelitian. Dalam hal ini, penulis mengunakan penilaian dengan mentukan bobot. Besarnya bobot ditentukan dari tingkat kepentingan dari penilaian yang ditentukan. Untuk mempermudah penilaian yang dilakukan, maka penulis membuat format penilaian. Format penilaian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
TABEL II

KISI-KISI PENILAIANKEMAMPUAN MENULIS PUISI

	No 
	Aspek 
	Kriteria
	Skor 

	1.
	Tema
(ide tau gagasan )
	1. Jika semua isi kalimat puisi mendekung ide. 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak mendukung ide 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak mendukung ide 
	     3

2

1

	2.
	Diksi 
(pemilihan kata) 
	1. Jika semua isi kalimat menggunakan diksi 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunakan diksi 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan diksi 
	3

2

1

	3.
	Majas
     (gaya bahasa)
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunakan majas
2. Jika ada satu isi kalimat puisi tidak menggunkan majas 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan majas
	3

2

      1


	4.
	Nada 
(sikap penyair) 
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunakan nada
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunakan nada
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan nada 
	3

2

1

	5.
	Rasa 
(sentuhan puisi) 
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunkan rasa 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunkan rasa 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan rasa 
	3

2

1

	
	Jumlah 
	Skor  Total Maksimal
	15



	Selanjutnya penilaian terhadap kemampuan menulis puisi siswa dilakukan dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

Perhitungan nilai = (Trisnawati, 2013:39)
TABEL III
PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI

	No.
	Nilai
	Kategori 

	1.
	85-100
	Sangat baik

	2.
	75-84
	Baik

	3.
	60-74
	Cukup 

	4.
	50-59
	Kurang 

	5.
	0-49
	Sangat kurang



	Berdasarkan pedoman penelitian kemampuan menulis eksplanasi tersebut, dapat diketahui kemampuan siswa dalam menulis puisi berhasil dengan sangat baik, berhasil baik, berhasil cukup baik, kurang berhasil dan tidak berhasil.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu pengumpulan data memerlukan perencanaan yang matang dan teliti.
Dalam mengumpulkan data, peneliti menentukan langkah-langkah  penelitian dengan melakukan pre-test, perlakuan (Treatment) dan post-tes. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan siswa dengan gurunya. Pertemuan pertama dilaksanakan dengan memberikan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pertemuan kedua sebanyak 4 kali. Perlakuan (Treatment)  yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan mengajarkan materi menulis puisi kepada siswa  dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra, sedangkan pada kelompok kontrol diperlakukan dengan memberikan metode konvensional.
1. Pre-test
Pre-test dilaksanakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum memberikan materi menulis puisi. Tujuan dari pemberian pre-testt untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kesamaan kemampuan yang relatif (Relatively homogenous).
2. Perlakuan ( Treatment)
Post-tes dilakukan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah melaksanakan pre-test. Perlakuan (treatment) diberikan kepada kedua kelompok dalam beberapa kali tatap muka. kelompok eksperimen adalah kelompok belajar siswa yang dilakukan dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra, sedangkan pada kelompok kontrol diperlakukan dengan hanya memberikan metode konvensional. Langkah-langkah dalam perlakuan tersebut dapat digambarkan pada tabel dibawah ini:
TABEL IV
LANGKAH-LANGKAH PERLAKUAN KELOMPOK 
EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

	Kelompok eksperimen
	Kelompok  kontrol

	· Guru mempersiapkan tes yang akan diberikan kepada kelompok eksperimen
· Guru mendistribusikan tes kepada siwa dalam kelempok  eksperimen
· Setelah 45 menit, guru mengumpulkan hasil tes tersebut   
	· Guru mempersiapkan tes yang akan diberikan kepada kelompok kontrol.
· Guru mendistribusikan tes kepada siswa dalam kelompok kontrol
· Setelah 45 menit, guru mengumpulkan hasil tes tersebut  



3. Post-tes
Post-tes diberikan pada pertemuan terakhir, tes tersebut dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan menulis puisi siswa, dimana skor akan dibandingkan dan dikalkulasikan dengan teknik analisa data.
4. Validitas 
Validitas adalah untuk mengetahui apakah hasil prosedur evaluasi yang diberikan sudah sesuai dan memadai. Sedangakan validitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah validitas isi (Content Validity) yang dibuat menjadi uji coba untuk mengetahui kejelasan tets untuk mengukur sejauh mana validitas dari tes yang diberikan. 
5. Reliabiliti Tes
Reliabiliti tes adalah untuk mengukur sejauh mana tingkat konsistensi dari hasil tes yang diberikan sebagai istrument penelitian yang diberikan kepada kelompok dan orang yang berbeda.  Untuk menemukan  reliabiliti dari tes yang diberikan, penulis menerapkan rumus Speerman Brown seperti dibawah ini:


Keterangan :

	= Koefisien reliabiliti 

	= Koefisien yang menhunungkan antara kedua tes

3.5 Teknik Analisis Data
	Analisis data merupakan bagian yang utama dalam penelitian ini, yang berguna bagi pengujian hipotesis. Oleh sebab itu agar dapat di ambil kesimpulan tentang masalah yang diteliti perlu dilaksanakan pengolahan data yang terorganisir sesuai dengan teknik yang digunakan.
	Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Mentabulasi skor tes.
2. Mencari mean variabel X
3. Mencari deviasi standar variabel X
4. Merubah skor menjadi nilai
Skor yang diperoleh diubah menjadi nilai dengan menggunakan Rumus sebagaimana Arikunto (2006:246) sebagai berikut :

Nilai =  
5. Menentukan nilai rata-rata
Nilai rata-rata dihitung dengan rumus :


 = 
Keterangan :

	= Rata – rata nilai 

	= Jumlah nilai 
N	=	 Jumlah sampel 
Untuk menguji kebenaran hipotesa yang diajukan oleh peneliti sebelumnya maka dilakukan uji-t menurut Sudjana (2002:67) dengan rumus:


Keterangan :
t 	= t-tes

1	= Rata- rata skor siswa pada  pre-test

2	= Rata- rata skor siswa pada  post -tes
n1	= Jumlah keseluruhan sampel pada kelompok  eksperiment
n2	= Jumlah keseluruhan sampel pada kelompok  Kontrol 
S2	= Varians dari kedua tes  (Sudjana, 2002:67)
Selanjutnya varian dari kedua tes(S2) dihitung dengan rumus:

(Arikunto, 2006:202- 203)
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